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LAMPIRAN

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian

Yth.
Bapak/Ibu/Saudara Responden WPOP
Di Tempat

Dengan Hormat,

Saya Mahasiswi dari Fakultas Sekolah Vokasi Jurusan Akuntansi Perpajakan
Universitas Diponegoro Semarang sedang melakukan penelitian “Pengaruh Kesadaran
Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, dan Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama Semarang Selatan”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
orang pribadi.

Penelitian ini dilakukan sebagai syarat untuk menyelesaikan studi D4 Akuntansi
Perpajakan, saya memohon kesediaan waktu Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi
kuesioner ini dengan sungguh-sungguh. Data yang diisi oleh Bapak/Ibu/Saudara dalam
kuesioner ini hanya bertujuan untuk akademisi dan bersifat rahasia sehingga tidak akan
disebarluaskan ke pihak manapun.

Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner ini, saya mohon agar
Bapak/Ibu/Saudara membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian dan menjawab setiap
pertanyaan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Atas partisipasinya Bapak/Ibu/
Saudara saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Siti Anisah Azzahra
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Petunjuk Pengisian Kuesioner:
1. Pengisian kuesioner dilakukan oleh wajib pajak yang terdapat di Semarang Selatan

2. Sebelum mengisi kuesioner, mohon untuk melengkapi respon dengan mengisi nama,

jenis kelamin, usia, dan pendidikan terakhir.

3. Jawaban atas pertanyaan diisi dengan memberikan checklist (V) pada salah satu
jawaban yang dianggap paling sesuai. Responden dimohon untuk mengisi dengan
keyakinan tinggi serta tidak mengosongkansatu jawaban pun dan setiap pertanyaan

hanya boleh atu jawaban.

Skala yang digunakan dalam menjawab pertanyaan adalah sebagai berikut :
SS : Sangat Setuju

S :Setuju

N : Netral

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Identitas Responden :

Nama Wajib Pajak ...

Umur - [] >25 Tahun [] 26 — 40 Tahun
[] 41-55Tahun [] >55 Tahun

Jenis Kelamin : [_] Perempuan

(] Laki — laki
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Pendidikan Terakhir : [_] SMA [ Magister
|:| Diploma |:| Lainnya

[ ] Sarjana

Apakah Anda merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di wilayah

Semarang Selatan?

L[] Ya

[ Tidak

Apakah Anda mempunyai NIK/NPWP?
|:| Ya

[] Tidak



A. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

89

No Pertanyaan STS | TS S SS

1 [Setiap wajib pajak harus mendaftarkan diri untuk
INPWP.

2 [Saya selalu mengisi SPT sesuai dengan

ketentuan perundang-undangan.

3 [Saya selalu mengisi SPT sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan.

4 Banyaknya tempat pembayaran pajak dapat
mempermudah wajib pajak untuk membayar
tepat waktu

5 JAdanya bunga dalam tunggakan pajak akan|
semakin menambah beban pajak

Sumber : As’ari (2018)
B. Kesadaran Wajib Pajak
No Pertanyaan STS TS S SS

1 |[Kesadaran wajib pajak bahwa melakukan
kepatuhan pajak berarti berpartisipasi dalam
penyelenggaraan negara

2 Membayar pajak merupakan bentuk partisipasi
dalam menunjang pembangunan negara.

3 [Kesadaran wajib pajak untuk melakukan
pembayaran dan pelaporan pajak tepat waktu.

4  Kesadaran wajib pajak untuk memenuhi
kewajiban pajak tepat waktu tanpa pengaruh
orang lain

5 [Kesadaran wajib pajak bahwa melakukan
kepatuhan adalah kewajiban

Sumber : As’ari (2018)




C. Sanksi Perpajakan

90

No Pertanyaan STS TS S SS
1 [Sanksi pajak dapat meningkatkan kepatuhan|
wajib pajak
2 |Wajib pajak perlu memahami dengan baik]
tentang sanksi perpajakan
3 [Saya selalu mengisi surat pemberitahuan (SPT)
sesuai dengan peraturan yang berlaku
4 |[Saya merasa sanksi dalam surat pemberitahuan
(SPT) sangat diperlukan
5 |[Saya paham jika melanggar pembayaran pajak
maka akan dikenakan sanksi pidana dan
administrasi
Sumber : As’ari (2018)
D. Pengetahuan Perpajakan
No Pertanyaan STS TS S SS
1 |Pajak berfungsi guna meningkatkan kesejahteran
masyarakat
2 |Saya mengetahui jika ada perubahan yang terjadi
pada peraturan-peraturan perpajakan
3 [Saya mengetahui dan memahami tentang
pendaftaran NPWP bagi setiap wajib pajak yang
memiliki penghasilan
4 Saya mengetahui bagaimana cara menghitung
jumlah pajak yang ditanggungnya
5 [Saya mengetahui dan memahami tentang PTKP)
(Penghasilan  Tidak Kena Pajak), PKP
(Penghasilan Kena Pajak), dan tarif pajak
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Lampiran 2: Hasil Akhir Pengolahan Data Kuesioner

1. Data Variabel Y (Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi)

Total Y

15
23
23
20
23
23
18
20
25
18
20
25
21

21

25
21

25
20
25
23
25
20
20
25
20
19
19
24
20
24
24

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

Y.l

Variabel

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31
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21

19
18
21

22
20
20
20

18
19
18
19
25
24
23
20

16
18
22
23
23
21

22
20
24

18
21

19
16
17
21

20
20
20
20
22

32

33
34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
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22

17
20
23
23
23
22
21

21

22
20
25
23
22
23
21

23
23

16
24

19
21

19
18
22
25

19
22
20
23
22
22
22
20
23
21

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87
88
89
90
91

92

93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
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20
22
20
20
23
21

21

104
105
106
107
108
109
110
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2. Data Variabel X1 (Kesadaran Wajib Pajak)

Total

X1

15
25
22
20
23
24

15
20
25

18
20
23

22
21

25
24
25
25
20
21

25
20
20
20
20
22
22
25

18
24
24
24

19

X1.5

X14

X1.3

X1.2

X11

Variabel

Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
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19
21

21

21

18
16
21

18
17
22
25
24
23
20
24
23
21

25
25
21

20
20
22
21

22
20
20

15
20
20
22

18
20
25
24
20

34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67
68
69
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20
20
23
20
23
20
21

21

21

23
24

21

18
24
24
21

17
20
21

19
19
20
20
25

16
22

17
24
25
25
21

20
20
21

19
17

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92

93
94

95

96
97
98
99

100
101
102
103
104
105
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19
20
23
21

20

106
107
108
109
110
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3. Data Variabel X2 (Sanksi Perpajakan)

Total

X2

15
25
24
20

17
21

21

20
23

19
20
24
22
24
22

18
25
20
25
22
25
20
20
20
20

19
20
24
21

19
19
13
14

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

Variabel

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
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16
20
21

21

15
18
21

23
18
19
25
25
23
20
25

15
20
24
23
21

22
20
22
22
21

20

13
14
18
20
23

17
19
21

24

16

34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67
68
69
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19
19
24
21

23
20
25
21

23
25
25
21

21

25
25
21

19
24
20
20
19
22
20
25

17
21

22
25
23
23
23
20
21

18
24
24

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92

93
94

95

96
97
98
99

100
101
102
103
104
105
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21

19
21

13
15

106
107
108
109
110
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4. Data Variabel X3 (Pengetahuan Perpajakan)

Total

X3

15
25
23
20
23
22

17
20
25
25
20
24

21

22
22
20
25
25
20
24
25
20
20
20
20
21

20
25
20
25
25
21

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

Variabel

Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
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20
16
21

20
24
20
20
23
21

18
20
24
25
22
20
25
20
22
24
24
23

19
20
24
20
20

19
16
17
19
20
22

18
20
21

23

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65

66
67
68
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20
20
23
24
20
23
21

23
21

21

25
25
20
20
21

24
21

17
24
20
20
20
21

21

25
25
25
25
24
24
25
21

25
25
20
20

69

70
71

72

73
74

75

76
77

78

79

80
81

82

83

84

85

86

87

88

89

90
91

92

93

94

95

96

97

98

99

100
101
102
103
104




106

20
22
20
20
22
25

105
106
107
108
109
110




Lampiran 3: Hasil Uji Validitas

1. Data Variabel Y (Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi)

Correlations

107

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y
Y.1 Pearson Correlation 1 4717 .166 221 351" 653"
Sig. (2-tailed) .000 .083 .020 .000  .000
N 110 110 110 110 110 110
Y.2 Pearson Correlation 4717 1 .305™ 494 4637 790"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000
N 110 110 110 110 110 110
Y.3 Pearson Correlation .166 .305" 1 468" 234" 625"
Sig. (2-tailed) 083 .001 .000 014 000
N 110 110 110 110 110 110
Y.4 Pearson Correlation 221 494™ 468" 1 261" 713"
Sig. (2-tailed) .020 .000 .000 .006 .000
N 110 110 110 110 110 110
Y.5 Pearson Correlation .351" 463" 234" 261" 1 .663"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .014 .006 .000
N 110 110 110 110 110 110
Y Pearson Correlation 653" .790” 625" 713" .663™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 110 110 110 110 110 110

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



2. Data Variabel X1 (Kesadaran Wajib Pajak)

Correlations

108

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1
X1.1 Pearson Correlation 1 448" .298™ .3017 433" 657"
Sig. (2-tailed) .000 002 .001 .000 .000
N 110 110 110 110 110 110
X1.2 Pearson Correlation 448" 1 498™ 457" .348™ .739”
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 110 110 110 110 110 110
X1.3 Pearson Correlation .298" 498" 1 612" .553" 798"
Sig. (2-tailed) 002 .000 .000 .000 .000
N 110 110 110 110 110 110
X1.4 Pearson Correlation 301" 457" 612" 1 .595™ .790™
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000
N 110 110 110 110 110 110
X1.5 Pearson Correlation 433" .348" .553" .595™ 1 768"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 110 110 110 110 110 110
X1 Pearson Correlation 657" .739™ .798™ .790™ .768™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 110 110 110 110 110 110

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



3. Data Variabel X2 (Sanksi Perpajakan)

Correlations

109

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2
X2.1  Pearson Correlation 1 .564" 414" .400™ 287" .704™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 002 .000
N 110 110 110 110 110 110
X2.2  Pearson Correlation 564" 1 7117 ATT” 459™ .848™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 110 110 110 110 110 110
X2.3  Pearson Correlation 4147 7117 1 476" .390™ 7917
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000
N 110 110 110 110 110 110
X2.4  Pearson Correlation 400" 477" 476" 1 479”7 .752”
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 110 110 110 110 110 110
X2.5  Pearson Correlation 287" 459" .390™ 479" 1 .689™
Sig. (2-tailed) 002 .000 .000 .000 .000
N 110 110 110 110 110 110
X2 Pearson Correlation 704" 848" 7917 752" .689™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 110 110 110 110 110 110

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



4. Data Variabel X3 (Pengetahuan Perpajakan)

Correlations

110

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3
X3.1  Pearson Correlation 1 404™ ATT 537" 575" .804™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 110 110 110 110 110 110
X3.2  Pearson Correlation 404 1 4327 490” 3517 695™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 110 110 110 110 110 110
X3.3  Pearson Correlation ATT” 432" 1 .648™ .358" .780"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 110 110 110 110 110 110
X3.4  Pearson Correlation 537" 490™ .648™ 1 .310™ 792"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000
N 110 110 110 110 110 110
X3.5  Pearson Correlation 575" 351" .358" .310" 1 692"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000
N 110 110 110 110 110 110
X3 Pearson Correlation .804™ .695™ .780” .792” .692™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 110 110 110 110 110 110

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 4: Hasil Uji Reliabilitas

1. Data Variabel Y (Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
722 5

2. Data Variabel X1 (Kesadaran Wajib Pajak)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.805 5

3. Data Variabel X2 (Sanksi Perpajakan)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.814 5

4. Data Variabel X3 (Pengetahuan Perpajakan)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.809 5




Lampiran 5: Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Y 110 15 25 21.12 2.294
X1 110 15 25 21.14 2.532
X2 110 13 25 20.75 3.023
X3 110 15 25 21.62 2.427
Valid N (listwise) 110

Lampiran 6: Hasil Uji Normalitas

1. Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 110
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 1.65649494
Most Extreme Differences Absolute .070
Positive .055
Negative -.070
Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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2. Histogram

Histogram
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Mean =1.94E-15
30 Std. Dev. = 0,986
N="110
> 20
o
c
[
3
o
L
-
10
1 |
) -4 2 0 2 4
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3. P-Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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Lampiran 7: Hasil Uji Multikolinearitas

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 .602 1.662
X2 .693 1.443
X3 .564 1.773
Lampiran 8: Hasil Uji Heteroskedastisitas
1. Uji Glejser
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients =~ Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 316 1.038 .304 .761
X1 -.020 .054 -.047 -.380 .704
X2 .024 .042 .066 .570 .570
X3 .040 .058 .089 .692 490

a. Dependent Variable: RES_2

2. Scatterplot

Regression Standardized Predicted Value

Scatterplot
Dependent Variable: RES_2

-..'.:.' ® e
s® e Wep
© Qo © ° e o
o &° ° g ® ‘_
.'0 ..‘.:n. e - ® R
* o° '.o‘
° LY
L @ ¢
e °
@ e

0 2

Regression Studentized Residual
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Lampiran 9: Hasil Uji Hipotesis

1. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 5.753 1.589 3.621 .000
X1 .280 .082 .309 3.418 .001
X2 .208 .064 274 3.250 .002
X3 .238 .088 .251 2.691 .008

a. Dependent Variable: Y

2. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6922 478 464 1.680
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

3.UjiF
ANOVA-?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 274.370 3 91.457 32.413 .000°
Residual 299.093 106 2.822
Total 573.464 109

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

b. Predictors: (Constant), Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Kesadaran
Wajib Pajak



4.Uji T
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 5.753 1.589 3.621 .000
X1 .280 .082 .309 3.418 .001
X2 .208 .064 274 3.250 .002
X3 .238 .088 .251 2.691 .008

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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